BAB I

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang
Koté dapat dliartikan suatu daerah terbangun (bullt
up area), yang direncanakan, dirancang, dan dibangun
untuk menaméﬁh&“semua aktivitas manusia pemukimnya, dan
mempunyal kriteria sebagai berikut
-  mempunyai - populasi manusia yang relatif besar bila
dibandingkan dengan lahan yéng ditempatinya/kepadatan
penduduk yang relatif tinggi
- fungsl yvang ditampung cukup kompleks. Fungsi ini ada
dan terus. berkembang sebagai usaha untuk mencapai
keseimbangan aktivitas kota
- ukuran fisik deerah tterbangunnya, cukup besar/luas 1.
Pada masa setelah proklamasil, secara umum fungsi

dan peranan kota semakin tampak berkembang kota-kota

yang sejak semula menonjol sebagai pusat Pemerintahan

kemudian dikembangkan menjadil pusat segaala aktivitas dan
fasilitas bagi penduduk kota dan kawasan sekelilingnya.

Fungsl dan peranan kota hakekatnya ditentukan oleh

keadaan geografis dan potensl daerah sBekelilingnya.

Dengan adanya potensl tertentu yang berkembang menonjol

Y eMakalah yvang disajilan oleh rayon VI dalam rangha TEI-
MATL ke TX oktober 1990 di. Jakartas
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maka terbentuk kota dengan ciri atau fungsi tertentu,

misalnya sebagal kota pendidikan, pariwisata dan sebagai-
nya 2).

Dengan demikian fungsil dan peranan kota berbeda-beda
bailk dalam proses maupun dalam perkembangannya. Tingkat
perkembangan fungsi dan peranan suatu kota séjalan dengan
ﬁerkeﬁbangan fisik ekonomi kotannya'aendiri serta kawasan‘
hinterlandnya. ...

Perkembangan terjadi ' karena adanya perkembangan
kuantitas dan kualitas dari proses-proses yang terjadi
didalamnya. Promes-proses tersebut adalah

1. Proses fisik : = pérubahan permukaan lahan

- utilitae
- lalu-lintas, dll.
2. Proses Ekonomi dan Sosial
- meningkatnya konsentrasi
kepadatan penduduk |
- peningkatan intensilas
aktivitas ekonomi
Dengan bergulirnya waktu, proses-proses tersebut
makin meningkat intensitasnya. Hal 1ini mengakibatkan

tuntutan atau kebutuhan lahan untuk menampungnya semakin

bertambah, sementara ruang kota atau lahan yang tersedia

semaklin terbatas.

Dengan kata lain, perkembangan darl proses-proses

2) Dys. Tlhami, Strategd Pembangunan Ferbotesan 3l Indonesia,

Usaha Masiomal - Surabaya.
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Indra theatre di jl. Malioboro yvang dapat mendukung

kegiatan bioskop Indra dan mendukung kegiatan di

sekitar tapak jl. Malioboro.

Khusus

1). Bagaimana menentukan luasan fungsi bangunan,

Behingga
- Adiperoleh ruang-ruang produktif vang
optimal dan ruang non produktif

{mekanikal, hall. dll)

2). Bagaimana ungkapan  fisik bangunan yvang
mempertimbangkan | segi-segi arsitektural,
berkarakter komersial dan bercitra = lokal
Yogyakarta.

3). Bagaimana konfigurasi ruang dalam bangunan

sehingga kegilatan yang diwvadal tidak saling

mengganggu dan diperoleh ‘ruang kegiatan

seefisien mungkin.

3.Tujuan Pembahasan

Merumuskan konsep dasar perencanaan dan perancangan

bangunan komersial

dalam desain fisik.

Memacu eflisiensi penggunaan setiap jengkal lahan di

Yogyakarta.

Mendorong pelayanan berbagal keglatan dan kepentingan

masyarakat secara lengkap efektif dan efisien.

sebagal patokan dasar




i.4-Sasavran Pembahasan

1« Memtune

ikary kembali fungsl bangunan yvang sudah

3

ad dengan perrk

arigadt bapak disekitarnya dar

lelaramsbs b ey

A ¢

mery claby o i e

ks & .

e gura laban yang tidak optimeal
darn kuwrang menchdoung pada kawasan disekibarnyas

S Meny E Tuang o

i ahan komersial £

ELMET g cleam WElmar »

1.83-Lingkup dan batasan pembahasan

1 [z aale Maliokhora fer
AR e Maliohoro  dan
= Tilwab & Lad dengan rencans odetail tata

ey deard o talbvan DRS00l 0.

ruang koabta (F

e Fambabhasan berbatas pacla  bBidarng s T

Loy

sitend dengan sasaran akhiv o vang dngin dicapai,

i @k an ol sev

Bl 4 L L

dauh mendue
kg pembhahasan

A el g

ttama lebih difoku 1 pada

cmearr mal i fungsi oyvail b percampuiransd penya
tuan antara kebigs fungsl yvang diwadakli. Sedang-
lrar bal-hal yang tidak banyak mendukung  analisa

clitraas ticdalk mendetail

Litas vang s Cldrancang ini o diang

memeriuill studi kel

ay @l an ekonomi .

fo Diasumsikan mi eplan kota Yogvalksota  adalah




dinamis.

1.6. Metode pembahasan

Metode pembahasan menggunakan metode induktif vyaitu
dimulai dari permasalahan umum menuju ke permasalahan
khusus atau dengan mengidentifikasi unsur permasalahan
yvang ada hkepemecahan bangunan multi fungsi serta permasa-
lahan dalam bangunan.

1.7. Sistematika pembahasan

BAB I : PENDAHULUAN

Yaitu mengungkapkan tentang latar belakang dari
terbentuknya bangunan multi fungsi dept. store dan super-
market vyang layak diadakan, dengan pertimbangan skala
makro dan mikro , vang berisi Latar belakang, permasal a-
han, tujuan dan sasaran pembahasan, lingkup pembahasan,

metode dan sistematika pembahasan.

BAB II : TINJAUAN KEGIATAN DAN FASILITAS KOMERSIAL.

Bab inil mengungkapkan secara umnum tenlang penger-
tian, sifat, dan jenis kegiliatan hkomersial serta kegiatan
komersial di Yogyakarta. Bab Ini mepgungkapkan pula

tentang tinjauan umum dept. store dan supermarket.

BAB III : TOKO DEPT. STORE DAN SUPERMARKET DI YOGYAKARTA
Mpngungkapkan latar belakang kota Yogyakarta dan
tingkat kebutuhan terhadap bangunan dept. storé ~dan

supermarket "serta tinjauan terhadap dept. store dan




muapermarket yvang divencanakan.

IV ¢ FPEMDEEATAN MULTI FUNGSI FADRA RANGUNAN DEFT.
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market ditapak indra theatre. Pendekatan inli akan diper-

gunakan sebagal dasar dalam menyusun Kkonsep.

BAB VII : KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANCAN.

Menguraikan konsep perencanaan dan perancangan
bangunan multi fungsi di tapak indra theatre. (
Bab 1ini akan mengungkapkan mengenai hal-hal yang dipgn—

dang sebagai dasar patokan untuk menuju pade konsep

penataan.

e N—



